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ABSTRAK

PENGARUH DIAMETER LABU ERLEMEYER DAN JUMLAH KARBON
AKTIF PADA PROSES PENYERAPAN SURFAKTAN MENGGUNAKAN
KARBON AKTIF AMPAS TEH

— |
Oleh :

Anggraeni Larasati

Salah satu alternatif pengolahan limbah laundry yang dilakukan adalah dengan
metode adsorpsi menggunakan karbon aktif dari ampas teh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji laju penurunan daya serap surfaktan dengan
menggunakan karbon aktif dari ampas teh dengan variabel yang digunakan adalah
diameter erlemeyer (5 cm, 8 cm, dan10 cm), waktu (1 jam, 9 jam, 12 jam, 24 jam,
48 jam, dan 72 jam) dan jumlah karbon aktif (1 gr, 5 gr, 10 gr, dan 15 gr).
Penelitian ini menggunakan karbon aktif, penelitian dilakukan di laboratorium
Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa daya serap karbon aktif terhadap limbah laundry yang
paling optimal pada diameter erlemeyer 5 ¢m dalam waktu 48 jam dengan
kemampuan daya serap karbon aktif terhadap limbah laundry sebesar 12,4444
mg/l dan titik jenuh berada pada waktu 72 jam. Peningkatan daya serap karbon
aktif terhadap limbah laundry di pengaruhi oleh besarnya diameter permukaan

karbon aktif yang mampu menyerap surfaktan dari limbah laundry.

Kata Kunci : Adsorpsi , Surfaktan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Permasalahan lingkungan saat ini yang dominan salah satunya adalah
limbah cair yang berasal dari laundry. Limbah cair yang tidak dikelola akan
menimbulkan dampak yang luar biasa pada perairan, khususnya sumber daya air.
Kelangkaan sumber daya air di masa mendatang dan bencana alam seperti erosi,
banjir, dan kepunahan ekosistem perairan akan sering terjadi. Alam memiliki
kemampuan dalam menetralisir pencemaran yang terjadi apabila jumlahya kecil,
akan tetapi apabila dalam jumlah yang cukup besar akan menimbulkan dampak
negatif terhadap alam karena dapat mengakibatkan terjadiya perubahan
keseimbangan lingkungan sehingga limbah tersebut dikatakan telah mencemari
lingkungan (Junaidi, 2006).

Salah satu proses yang sering di pakai industri adalah proses adsorpsi.
Adsorben yang sering di gunakan dalam proses adsorpsi adalah padatan berpori
seperti zeolit, silika gel dan karbon aktif. Karbon aktif merupakan adsorben yang
paling banyak digunakan karena memiliki luas permukaan yang tinggi sehingga
dapat mengadsorpsi lebih banyak molekul. Pada umumnya karbon aktif dapat
dibuat dengan menggunakan batubara dan material yang mengandung antioksidan
seperti ampas teh.

Tanaman teh berasal dari spesies Camellia sinensis dan famili Tehaceae
(Ullah 1991). Jenis teh pada dasarnya hanya terdiri atas tiga kelompok utama,
yaitu teh hitam, teh oolong, dan teh hijau (Changjaya 2002). Daun teh segar
mengandung senyawaan seperti polisakarida, lemak, vitamin, mineral, purin,
kafein, dan polifenol (katekin dan flavonoid). Proses pembuatan teh menjadi teh
hitam, teh oolong, dan teh hijau menyebabkan perubahan komposisi senyawa
dalam daun teh. Teh hijau memiliki kadar katekin tertinggi dibanding dua jenis
teh lainnya.

Ampas teh mengandung protein kasar 27.42% (persen dalam berat kering),
lemak 3.26%, kobalt 1.14%, fosfor 0.25%, dan serat kasar 20.39% (Fiberti 2002).




Tingginya kadar serat dalam ampas teh ini dimanfaatkan sebagai pakan
ternak. Ampas teh juga dapat digunakan sebagai kompos. Adanya penambahan
ampas teh ini menyebabkan terbangunnya struktur tanah, sehingga mengurangi
erosi. Pengaruh positif lainnya terhadap tanaman, yaitu membantu tanaman
mengambil zat -zat hara yang dibutuhkan, menekan penyakit, dan mengurangi
hilangnya nutrisi yang terdapat dalam air yang akan diserap tanaman tersebut
(Soilfoodweb 2001).

Umumnya adsorben dari bahan alam diaktivasi terlebih dahulu untuk
meningkatkan kinerjanya. Aktivasi adsorben bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan efisiensi adsorpsi dari adsorben. Aktivasi dapat dilakukan dengan
memberi perlakuan kimia seperti direaksikan dengan asam dan basa juga dengan
perlakuan fisika seperi pemanasan dan pencucian. Biomassa seperti kulit singkong
dapat dicuci dengan asam untuk mengaktivasi selulosanya (Horsfall 2003).
Pencucian dengan alkohol bertujuan menghilangkan pengotor dari adsorben dan
diharapkan meningkatkan kemampuan adsorpsi dari adsorben. Di dalam ampas
teh terdapat kandungan karbon sebesar 43,3% (Ines, 2015)

Industri rumah tangga seperti “Laundry” saat ini sangat banyak terutama
dikawasan perkotaan. Tak dapat dipungkiri dengan semakin banyaknya Jasa
“Laundry” maka limbah yang dihasilkan juga semakin banyak. Jasa “Laundry”
lebih banyak menghasilkan limbah cair. Pembuangan limbah yang berasal dari
jasa “Laundry” masih dibuang ke lingkungan tanpa adanya pengolahan limbah
terlebih dahulu. Limbah “Laundry” mengadung zat-zat yang berbahaya bagi
kesehatan maupun lingkungan. Zat-zat yang terkandung dalam detergen seperti :
Surfaktan (Surface Active Agent), Buider (pembentuk), Filler (pengisi), additive
(pewangi, pelarut, pemutih, pewarna, dsb). Kadar surfaktan pada limbah laundry
sebesar 2,3 mg/L. (Wordpress). Dari senyawa bahan detergen tersebut maka sulit
diuraikan oleh lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk pengolahan

limbah “Laundry” agar tidak mencemari lingkungan.




1.2.Perumusan Masalah
Industri rumah tangga yang semakin banyak timbul akhir-akhir ini adalah
jasa laundry rumah tangga dimana menggunakan deterjen dengan volume yang
banyak setiap harinya. Karena deterjen dapat mencemari lingkungan maka perlu
dilakukan pengolahan sebelum dibuang ke badan air. Salah satu alternatif
pegolahan yang dilakukan adalah dengan adsopsi memakai adsorben karbon/arang
aktif.
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Pengaruh waktu perendaman terhadap Penurunan % kadar surfactan pada
limbah laundry
2. Pengaruh perbandingan jumlah karbon aktif/ jumlah air limbah terhadap
penurunan % kadar surfactan pada limbah laundry

1.3. Tujuan Penelitian
a) Mendapatkan kadar surfaktan limbah cair laundry yang terserap oleh

karbon aktif pada berbagai diameter labu dan volume limbah .

1.4. Manfaat Penelitian
a) Diperoleh alternatif adsorben yang murah untuk pengolahan limbah yaitu
arang ampas teh
b) Sebagai masukan alternatif pengolahan kepada pemerinta kota Palembang
dalam menangani limbah cair laundry

c) Mencari inovasi baru dalam sistem pengolahan limbah cair laundry
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